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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara peer attachment dengan regulasi emosi pada siswa 

kelas VIII di SMPN 28 Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 265 siswa kelas VIII SMPN 28 Surabaya. Teknik analisis data menggunakan uji korelasi 

Product Moment untuk mengetahui hubungan antara peer attachment dengan regulasi emosi. Hasil analisis data 

menunjukan nilai koefisien korelasi sebesar 0,604 dengan taraf signifikasi 0,000 (p<0,005). Hasil tersebut 

membuktikan bahwa peer attachment dan regulasi emosi memiliki hubungan positif yang signifikan dengan 

tingkat keeratan hubungan tinggi. 

Kata kunci: Peer Attachment, Regulasi Emosi 

Abstract 

The purpose of this research is to examine the relationship between peer attachment and emotion regulation of 

Junior High School students. This research applies quantitative research method. 265 students of eight grades 

from Junior High School 28 Surabaya serve as the subjects of this research. The data analysis applies product 

moment correlation to analize the relationship between peer attachment and emotion regulation. The data 

analysis show the coefficient correlation of this research is 0,604 and the standard significance is 0,000 (p < 

0,05). This result has prove that significant relations between peer attachment and emotion regulation. 

Keywords : Peer Attachment, Emotion Regulation 

  

 

PENDAHULUAN 
 

Masa remaja merupakan masa transisi pada 

manusia, yang menghubungkan masa kanak-kanak 

menuju masa dewasa. Pada masa remaja ini, biasanya 

terdapat beberapa perubahan pola perkembangan, baik 

berupa perubahan biologis yaitu perubahan fisik, kognitif 

yaitu perubahan dalam hal intelegensi, maupun 

sosioemosional yaitu perubahan dalam hal adaptasi emosi 

(Santrock, 2003). Salah satu perubahan pola 

perkembangan yang terjadi pada masa remaja ini adalah 

perubahan sosioemosional, dimana perkembanan emosi 

pada remaja biasanya terjadi perubahan yang tinggi.  

Emosi merupakan suatu gejala perasaan seseorang yang 

disertai dengan bentuk perubahan atau perilaku fisik, 

seperti marah yang ditunjukkan dengan berteriak, atau 

sedih yang ditunjukkan dengan menangis dan 

mengeluarkan air mata, serta gembira yang ditunjukkan 

dengan tersenyum dan tertawa.  

Pada masa remaja, mereka memiliki ketegangan 

emosi yang cukup tinggi. Keadaan yang demikian 

tersebut, kemudian ditambah dengan tekanan sosial, 

perubahan minat, peran dan kondisi lingkungan baru 

membuat ketegangan emosi pada remaja semakin 

bertambah tinggi (Hurlock, 2010). Oleh karena itu remaja 

membutuhkan regulasi emosi, untuk mengontrol emosi 

yang mereka rasakan. Menurut Thompson (1994), 

regulasi emosi merupakan suatu proses intrinsik maupun 

ekstrinsik, yang bertanggung jawab untuk belajar 

bagaimana mengenali, memantau, mengevaluasi dan 

memodifikasi suatu reaksi emosional. Dalam hal ini, 

individu mampu mengenali bentuk emosi yang dirasakan, 

memantau emosi tersebut, mengevaluasi, dan 

memodifikasi cara untuk mengontrol emosi yang dialami. 

Kelekatan atau attachment merupakan salah satu 

faktor yang memiliki pengaruh spesifik pada efektifitas 

dalam melakukan regulasi emosi. Pada masa remaja ini, 

pelaku atau figur attachment yang banyak memainkan 

peran penting adalah teman sebaya (peer), baik itu 

perorangan maupun kelompok, dan orang tua (Santrock, 

2003). Oleh karena itu, salah satu kelekatan yang 

terbentuk ketika usia remaja adalah peer attachment yaitu 

suatu pola kelekatan kepada teman sebaya. Ainsworth 

(dalam Bowlby, 1982) mendefinisikan attachment 

sebagai suatu hubungan yang bersifat afeksional yang 

ditujukan pada orang-orang tertentu dan berlangsung 

secara terus menerus. Ketika usia remaja, individu akan 
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mengembangkan figur kelekatan mereka pada teman 

sebaya, guru dan peer. Ketika usia remaja, individu akan 

mulai membentuk ikatan yang lebih erat dengan teman 

sebaya mereka. Ikatan yang erat tersebut terbentuk 

karena jalinan komunikasi dan sistem kepercayaan yang 

tercipta dengan baik (Armsden & Greenberg, 2009). 

Remaja juga sering menghabiskan waktu dengan teman 

sebaya mereka, baik dalam lingkungan sekolah maupun 

di luar sekolah, dengan demikian teman sebaya 

merupakan figur kelekatan atau attachment yang 

memiliki peran penting dalam masa ini.  

Teori attachment mengusulkan bahwa suatu 

dukungan dari figur attachment dan ketersediaan secara 

emosional sangat mempengaruhi perkembangan anak 

dalam adaptasi regulasi emosi. Kelekatan yang terjadi 

pada masa remaja, akan menimbulkan dan membentuk 

persahabatan, kemudian ditambah dengan kepercayaan 

terhadap teman, penerimaan dan komunikasi yang intens, 

sehingga akan memunculkan rasa ketergantungan, rasa 

aman, dan nyaman. Remaja yang memiliki persahabatan 

yang erat atau kelekatan dengan teman sebayanya, akan 

jauh lebih baik dan lebih terbuka dalam mengekspresikan 

pikiran, perasaan, serta emosi yang ia rasakan. Dengan 

demikian, peer attachment yang baik akan mampu 

membantu remaja dalam melakukan regulasi emosi.  

Dampak negatif dari peer attachment yang terlalu 

tinggi dapat mengakibatkan remaja melakukan hal-hal 

negatif, salah satunya seperti bolos sekolah dan mencuri. 

Dikutip dari artikel yang berjudul “jadi perampok, dua 

pelajar SMK ini cuma incar siswa yang bolos sekolah” 

dari kompas.com. Mereka sepakat untuk bolos sekolah 

dan merampok bersama teman-teman mereka serta 

mengincar korban yang juga bolos sekolah seperti 

mereka. Artikel ini meunjukkan bahwa ketika satu teman 

melakukan perilaku negatif, maka ada kemungkinan pula 

bahwa teman lainnya juga melakukan hal yang sama. 

Namun dari beberapa dampak negatif tersebut, terdapat 

lebih banyak dampak positif yang ditimbulkan dari peer 

attachment. Dampak positif tersebut yang ingin 

ditingkatkan oleh peneliti.  

Fenomena tersebut membuat peneliti tertarik untuk 

membuat penelitian yang terkait dengan kedua variabel 

diatas, terutama penelitian yang dilakukan pada remaja 

awal yang menjadi siswa dan siswi di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) tepatnya sedang berada di kelas VIII. 

Penelitian sebelumnya juga hanya dilakukan pada siswa 

yang berada di sekolah berasrama, dan masih belum 

ditemukan penelitian yang meneliti hubungan antara peer 

attachment dengan regulasi emosi pada remaja yang 

menjadi siswa di sekolah reguler. Sehingga untuk 

kebaruan dalam penelitian, maka menurut peneliti, 

penelitian dengan mengangkat topik hubungan antara 

peer attachment dengan regulasi emosi pada siswa kelas 

VIII di SMPN 28 Surabaya sangat penting untuk 

dilakukan.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan 

merupakan jenis penelitian korelasional. Penelitian 

korelasional merupakan suatu metode penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan pada 

satu variabel dengan variabel lain, yang berdasarkan 

koefisian korelasi untuk mengetahui kekuatan dan arah 

hubungan antara dua variabel. Penelitian ini dilaksanakan 

di SMPN 28 Surabaya, Jalan Menganti Lidah Wetan 

Surabaya, Kelurahan Lidah Wetan, Kecamatan 

Lakarsantri, Kota Surabaya, Kode Pos 60213. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas VIII di 

SMPN 28 Surabaya. Dalam penelitian ini menggunakan 

sampel jenuh. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah semua siswa dari kelas VIII yang telah 

memiliki variabel X yakni berjumlah 265 siswa yang 

tersebar kedalam 8 kelas.   

Instrumen penelitian ialah alat untuk mengukur 

variabel-variabel yang hendak dilakukan penelitian yaitu 

adalah dengan menggunakan skala likert. Skala psikologi 

atau kuesioner pada penelitian ini menggunakan skala 

peer attachment dan regulasi emosi. Penyusunan 

kuesioner berdasarkan teori sesuai variabel oleh tokoh 

yang ada dalam kajian pustaka penelitian. Cara 

menyebarkan kuesioner dilakukan secara manual dengan 

cara membagikan angket kepada setiap siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Korelasi product moment dipilih sebagai teknik uji 

hipotesis dilakukan dengan bantuan program SPSS 24,0 

for windows. Analisis ini bertujuan untuk mengukur pola 

keeratan suatu hubungan, yang dinyatakan dengan 

besaran korelasi (r) yang nilainya dalam rentang 0 sampai 

dengan 1. Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, 

digunakan teknik analisis korelasi yaitu korelasi prosuct 

moment dengan bantuan program SPSS (pearson 

correlation) versi 24.0 for windows. Hasil korelasi 

product moment adalah sebagai berikut, 

Correlation 

 

PEER_ 

ATTACHMENT 

REGULASI_ 

EMOSI 

PEER_ 

ATTACHMENT 

Pearson Correlation 1 .604** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 265 265 

REGULASI_ 

EMOSI 

Pearson Correlation .604** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 265 265 
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Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa 

besaran nilai korelasi sebesar 0,604. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan keeratan 

hubungan yang tinggi dengan kisaran (0,60-0,80). 

Sementara itu nilai signifikansi menunjukkan 0,000 

sehingga nilai p kurang dari 0,05 (p<0,05), dengan 

demikian maka H0 ditolak. Pernyataan tersebut berarti 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan sidnifikan 

antara peer attachment dengan regulasi emosi pada siswa 

kelas VIII di SMPN 28 Surabaya.  

 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris 

mengenai hubungan antara peer attachment dengan 

regulasi emosi pada siswa kelas VIII di SMPN 28 

Surabaya. Berdasarkan hasil uji product moment 

correlation dapat dilihat bahwa hubungan antara peer 

attachment dengan regulasi emosi pada siswa kelas VIII 

di SMPN 28 Surabaya memiliki koefisien korelasi sebesar 

0,604. Menurut Wibowo (2012), apabila koefisien 

korelasi berada dalam rentang ≥ 0,60 - < 0,80 maka 

hubungan antara variabel masuk dalam kategori tinggi. 

Arah hubungan dilihat dari tanda positif atau negatif, pada 

koefisien korelasi tersebut menunjukkan arah hubungan 

positif pada kedua variabel, sehingga semakin tinggi peer 

attachment maka semakin tinggi pula regulasi emosi yang 

mereka miliki, dan berlaku sebaliknya, semakin rendah 

peer attachment maka semakin rendah pula regulasi 

emosi.  

Hasil tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Miranti (2012), dimana penelitian 

tersebut menunjukkan hubungan yang signifikan dan 

positif antara peer attachment dengan regulasi emosi. Hal 

serupa juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Zimmermann, Maier, Winter, & Grossmann (2001) 

tentang kelekatan dan regulasi emosi pada remaja dalam 

mengerjakan suatu permasalahan, yang memberikan hasil 

bahwa kelekatan dan regulasi emosi saling memberikan 

kontribusi dalam proses pemecahan masalah pada remaja.  

Masa remaja merupakan masa transisi pada manusia, 

yang menghubungkan masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan 

sosioemosi (Santrock, 2003). Masa remaja itu sendiri 

dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu masa remaja awal, masa 

remaja madya, dan masa remaja akhir. Penelitian ini 

melibatkan remaja yang berada pada rentang usia 13-14 

tahun, yang masuk kedalam tahap remaja madya. Pada 

rentang usia ini seorang remaja sangat membutuhkan 

teman sebaya mereka. Remaja merasa senang bila ia 

memiliki banyak teman sebaya yang menyukainya. 

Mereka menyukai teman-teman yang mempunyai sifat 

yang sama dengan pribadi mereka. Sifat dan karakter 

yang sama tersebut, akan mempermudah mereka untuk 

menjalin pertemanan dan persahabatan yang erat, serta 

dapat meminimalisir konflik yang mungkin terjadi karena 

adanya beberapa selisih pendapat.  

Pada masa remaja, figur attachment tidak hanya 

dikaitkan dengan orang tua saja, namun dilanjutkan 

dengan teman sebaya, guru, atau peer (Barrocas, 2009). 

Faktanya, remaja lebih sering berada di sekolah bersama 

teman-teman mereka daripada di rumah. Pernyataan 

tersebut, diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan 

di awal penelitian, dimana remaja dengan senang hati 

akan meluangkan waktu diluar jam pelajaran untuk 

bertemu atau berkumpul dan menghabiskan waktu 

bersama dengan teman mereka. Pertemanan dan kelakatan 

teman sebaya pada tahap ini akan terjalin erat dan kuat, 

karena teman adalah hal yang penting bagi remaja. 

Berdasarkan hal tersebut, kelekatan antar teman sebaya 

akan mulai terbentuk karena intensitas bertemu, dan 

menjadi kuat seiring dengan lamanya saling mengenal.  

Kelekatan yang terjadi pada masa remaja, khususnya 

pada penelitian ini, mulanya terbentuk dari suatu 

pertemanan atau persahabatan, kemudian terjadi 

komunikasi dua arah yang terjalin secara intens, sehingga 

terbentuk kepercayaan terhadap teman mereka, ditambah 

dengan tidak adanya keterasingan, yang membuat mereka 

merasa diterima oleh teman mereka. berdasarkan hal-hal 

tersebut, akan muncul rasa ketergantungan, rasa aman, 

dan nyaman yang terjadi diantara mereka. Perasaan-

perasaan tersebut mampu mempererat jalinan 

persahabatan mereka, hingga mereka tidak ingin 

kehilangan salah satu atau beberapa teman yang sudah 

sangat dekat.  

Selain memiliki peer attachment, remaja pada tahap 

ini memiliki ketegangan emosi yang cukup tinggi sebagai 

akibat dari perubahan secara fisik dan kelenjar atau 

hormon. Keadaan yang demikian tersebut, kemudian 

ditambah dengan tekanan sosial, perubahan minat, peran 

dan kondisi lingkungan baru membuat ketegangan emosi 

pada remaja semakin bertambah tinggi (Hurlock, 2010). 

Salah satu bentuk emosinya adalah emosi negatif dan 

emosi positif. Kedua emosi ini, secara alamiah akan 

dikeluarkan oleh individu, tidak terkecuali remaja dalam 

penelitian ini, dengan berbagai macam cara. Oleh karena 

itu, cara pengontrolan emosi yang akan dikeluarkan 

menjadi sangat penting, supaya remaja tidak melakukan 

tindakan-tindakan negatif untuk mengeluarkan emosi 

mereka. 

Salah satu cara yang dapat digunakan oleh remaja 

ketika merasakan ketegangan emosi adalah dengan 

menceritakan pikiran dan perasaan mereka pada orang 

lain. Remaja akan menceritakannya pada teman terdekat, 

yang bisa mengerti keaadaan dan memahami perasaan 

mereka. Hal ini juga didapatkan dari hasil wawancara 
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pada awal penelitian. Beberapa remaja mengungkapkan 

bahwa prioritas utama mereka untuk menceritakan pikiran 

dan perasaan mereka adalah sahabat, yaitu teman sebaya. 

Alasannya, mereka merasa tidak perlu khawatir pada 

tanggapan sahabat mereka, karena sahabat mereka akan 

selalu mengerti dan memahami situasi yang terjadi, 

mendukung hal-hal positif yang dilakukan, serta 

memberikan saran yang baik bila mereka meminta dan 

membutuhkannya.  

Menurut Armsden & Greenberg (1987), peer 

attachment merupakan hubungan erat yang terbentuk 

antara individu dengan temannya yang disebabkan oleh 

adanya jalinan komunikasi yang baik. Jalinan komunikasi 

dalam penelitian ini merupakan aspek yang mendapatkan 

nilai paling tinggi, dari semua aspek yang lain. Subjek 

dalam penelitian ini mengutamakan komunikasi dalam 

setiap pertemanan mereka, seperti sesi curhat yang 

dilakukan ketika nongkrong, mereka akan saling bertukar 

informasi dan bercerita mengenai pengalaman dan hal-hal 

sederhana yang mereka lalui pada tiap harinya. 

Berdasarkan hal tersebut, didapatkan fakta bahwa 

komunikasi merupakan hal yang sangat penting dari 

terbentuknya peer attachment.  

Komunikasi itu sendiri berfungsi sebagai salah satu 

sarana untuk saling mengerti dan memahami antara satu 

dan lainnya, sehingga didapatkan hubungan yang semakin 

erat. Selain itu, komunikasi juga berfungsi sebagai salah 

satu cara remaja untuk mengungkapkan dan 

mengeluarkan pikiran, perasaan, dan emosi yang mereka 

rasakan, khususnya kepada teman mereka.  Hal tersebut 

diperjelas oleh penelitian yang dilakukan oleh Miranti 

(2012) yang mengungkapkan bahwa remaja yang 

memiliki peer attachment yang baik, akan mampu 

mengkomunikasikan secara terbuka mengenai emosi-

emosi yang mereka rasakan.  

Remaja yang mampu mengkomunikasikan pikiran 

dan perasaan mereka secara terbuka, akan merasakan hal-

hal yang positif, contohnya merasa nyaman dan lega. 

Remaja dalam penelitian ini pun demikian. Setelah 

menceritakan pikiran dan perasaan mereka pada teman, 

mereka merasa nyaman, lega dan mendapatkan saran 

yang baik. Beberapa remaja lain mengungkapkan bahwa 

mereka biasanya meredam rasa amarah mereka dengan 

menceritakannya pada sahabat terdekat yang bisa mereka 

percaya. Sedangkan remaja yang lain menceritakan bahwa 

mereka tidak merasa malu untuk menangis di depan 

sahabat mereka, karena setelah menangis, mereka dapat 

mengurangi perasaan sedih yang mereka rasakan, dan 

membuat mereka lega. Hal ini juga didapatkan peneliti 

dari hasil wawancara yang dilakukan di awal penelitian.   

Remaja yang memiliki kelekatan dengan teman 

sebayanya, akan jauh lebih baik dan lebih terbuka dalam 

mengekspresikan pikiran, perasaan, serta emosi yang ia 

rasakan, sehingga mereka merasa lebih lega, nyaman, dan 

bahkan dapat mengurangi emosi negatif yang dirasakan. 

Berdasarkan paparan diatas, diperoleh fakta bahwa peer 

attachment yang baik akan mampu membantu remaja 

dalam melakukan regulasi emosi.   

 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa kelas 

VIII SMPN 28 Surabaya, didapatkan hasil bahwa peer 

attachment memiliki korelasi dengan regulasi emosi. 

Korelasi yang didapatkan bersifat signifikan dan positif, 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,604. Signifikan yang 

berarti variabel peer attachment memiliki pengaruh yang 

meyakinkan terhadap variabel regulasi emosi. Positif 

menunjukkan bahwa variabel peer attachment dan 

regulasi emosi memiliki arah hubungan yang searah, 

yaitu semakin meningkat peer attachment remaja, maka 

semakin meningkat pula regulasi emosi yang dimiliki, 

berlaku sebaliknya, semakin rendah peer attachment 

remaja, maka semakin rendah pula regulasi emosi yang 

dimiliki. 

Saran 

1) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tambahan, bagi pihak-pihak 

yang membaca hasil dari penelitian ini. Diharapkan 

bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai faktor-faktor lain yang mungkin 

berhubungan dengan kedua variabel diatas.  

 

2) Bagi Pihak Sekolah  

Pertemanan dan persahabatan merupakan 

salah satu faktor penting dalam perkembangan 

emosi remaja. Pembentukan peer attachment 

menjadi upayayang perlu dilakukan untuk 

membantu remaja dalam mengelola emosi mereka. 

Pembentukan tersebut dapat berupa kegiatan-

kegiatan yang melibatkan beberapa remaja dan 

teman-teman terdekat mereka, kemudian pemberian 

sosialisasi terarah yang dapat mencegah timbulnya 

dampak negatif dari adanya peer attachment itu 

sendiri. 
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